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 Abstract 
 Numerical literacy is an ability that students must have. However, several studies show that students' 

numeracy literacy in elementary schools is still low. The problem-based learning model assisted by the 
quizizz application is a learning strategy that is thought to be able to facilitate students' numeracy 
literacy skills. This study aims to find out how to improve numeracy skills in learning Mathematics 
with the quizizz-assisted problem-based learning model (action research in class III SDN Rorotan 
07). The research method used is a class action research method. This classroom action research was 
carried out in three cycles consisting of planning, implementing, observing, and reflecting. The subjects 
of this study were class III students at SDN Rorotan 07, with a total of 32 students. Data collection 
techniques carried out through tests, observations, and documentation. Based on the results of the 
study, the use of the quizizz application can improve students' numeracy skills. This is proven through 
observation sheets carried out in cycle I, cycle II and cycle III. The percentage of speaking skill in cycle 
I was 53%, cycle II was 75%, and cycle III was 94%. Thus, the conclusion of this study is that the 
problem-based learning model with the Quizizz application can improve students' numeracy skills. 
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Literasi numerasi merupakan kemampuan yang wajib dimiliki siswa. namun beberapa 
studi menunjukkan literasi numerasi siswa di sekolah dasar masih rendah. Model 
problem based learning berbantu aplikasi quizizz merupakan strategi pembelajaran yang 
diduga dapat memfasilitasi kemampuan literasi numerasi siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kemampuan numerasi dalam 
pembelajaran Matematika dengan model problem based learning berbantu quizizz 
(penelitian tindakan di kelas III SDN Rorotan 07). Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN Rorotan 07, dengan 
jumlah 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui tes, 
pengamatan, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan applikasi 
quizizz dapat meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik. Hal tersebut 
dibuktikan melalui lembar pengamatan yang dilakukan pada siklus I, siklus II dan 
siklus III. Persentase keterampilan berbicara pada siklus I adalah 53%, siklus II 
mencapai 75%, dan siklus III mencapai 94%. Dengan demikian, kesimpulan dari 
penelitian ini adalah model problem based learning dengan aplikasi quizizz dapat 
meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik. 
Kata Kunci: Numerasi; Pembelajaran Matematika; Quzizz 

 

 

PENDAHULUAN 

Literasi numerasi merupakan ilmu serta keterampilan guna menganalisa informasi yang disuguhkan 

dengan bermacam bentuk (tabel, grafik, atau bagan) kemudian memanfaatkan hasil analisa tersebut guna 

memberikan prediksi maupun menjadi landasan kebijakan maupun penyusunan kesimpulan. Kemampuan 

literasi numerasi juga dapat memanfaatkan bermacam bentuk simbol serta bilangan yang berhubungan dengan 

matematika dasar untuk menemukan solusi dari persoalan praktis dalam pengaplikasiannya di hidup 
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keseharian (Kemdikbud, 2021). Siswa yang mempunyai kemampuan literasi numerasi dengan baik dapat 

memperoleh pencapaian/prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, peserta didik yang tidak mempunyai 

keterampilan literasi numerasi yang baik akan memperoleh prestasi/pencapaian belajar yang rendah. Literasi 

numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol 

yang berkaitan dengan matematika dasar guna memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari lalu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan (Kemdikbud, 2017). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ekowati et 

al., (2019) mengartikan literasi numerasi sebagai kemampuan sesorang dalam menganalisis dan memahami 

suatu pernyataan yang dikemas melalui aktivitas dalam memanipulasi simbol atau bahasa yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun tulisan. 

Pembelajaran Matematika tidak terlepas dari kegiatan numerasi. Tetapi numerasi berbeda dengan 

kemampuan tematik meskipun keduanya berdasarkan wawasan serta keterampilan yang serupa namun 

perbedaan terdapat di pemberdayaaan wawasan serta keterampilan. Wawasan matematika saja tidak membuat 

individu mempunyai kapabilitas numerasi. Numerasi meliputi kemahiran menerapkan kaidah serta konsep 

matematika pada kondisi nyata keseharian ketika persoalan yang dihadapi biasanya tidak memiliki struktur, 

mempunyai bermacam metode untuk menyelesaikan, atau bahkan tidak terdapat metode untuk 

menyelesaikannya sampai akhir serta berkaitan dengan aspek non-matematis (Dyah Worowirastri Ekowati, 

2019). 

Namun kenyataanya kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah. Fakta ini terungkap dalam 

beberapa hasil studi yang dilakukan oleh Ambarwati & Kurniasih (2021), Faridah et al. (2022), Maghfiroh et 

al. (2021), dan Mumpuni et al. (2022). Kondisi ini tentu sangat memprihatinkan mengingat kemampuan 

literasi numerasi sangat penting dimiliki siswa, tidak hanya dalam pembelajaran di sekolah tetapi juga untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi adalah dengan 

menerapkan pembelajaran yang dapat mendukung kemampuan ini, salah satunya adalah model Problem 

Based Learning (PBL). PBL adalah suatu pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah 

sehari-hari. Model pembelajaran ini mempunyai karakteristik khas berupa pembelajaran diawali serta berfokus 

di permasalahan. Pada metode PBL para pelajar bisa beraktivitas pada kategori/kelompok kecil serta perlu 

mengenali hal yang dipahami dengan yang tidak dipahami serta perlu belajar untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan. Kedudukan utama dari dosen buat mempermudah aktivitas berkelompok serta belajar, bukan 

buat sediakan jawaban secara langsung.  

Penelitian-penelitian sebelumnya juga membuktikan model PBL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan matematis siswa, seperti kemampuan pemecahan masalah (Setiani et al, 2020; Widyastuti & 

Airlanda, 2021; Yandhari et al, 2019), berpikir kritis (Afifah et al, 2019; Ati & Setiawan, 2020), kemampuan 

koneksi matematik (Septian & Komala, 2019), kemampuan komunikasi matematis (Kumala et al, 2019; Soleh 

et al, 2020), dan juga literasi numerasi (Awami et al, 2022; Masliah et al, 2023; Widiastuti & Kurniasih, 2021). 

Dalam penelitian ini, model PBL juga akan diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 

Bedanya, dalam penelitian ini model PBL diterapkan dalam pembelajaran dengan berbantuan aplikasi quizizz. 

Quizizz adalah contoh media belajar dengan basis digital serta daring (bisa dimanfaatkan apabila terdapat 

koneksi internet yang stabil) yang mencakup fiture diskusi, quiz, games, hingga survei. Aplikasi Quizizz 

berfungsi untuk membuat games quiz interaksi yang bisa diakses melalui smartphone dengan membuka situs 

www.Quizizz.com. Pengoperasian Quizizz amatlah mudah. Quiz interaktif ini mempunyai 4 sampai 5 opsi 

jawaban yang salah satunya benar. Pengguna juga bisa menambahkan gambar sebagai background pertanyaan 

serta mengatur pertanyaan sesuai kehendak pembuat soal. Apabila quiz sudah selesai dibuat bisa 

didistribusikan ke peserta didik menggunakan 6 digit kode yang dibuat oleh aplikasi tersebut. Quizizz bisa 

dimanfaatkan menjadi strategi belajar yang menyenangkan tanpa menghilangkan makna belajar itu sendiri. 

Aplikasi ini bahkan bisa mengikutsertakan peserta didik dengan aktif dari awal permainan (Noor, 2020, p. 2). 
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METODE PENELITIAN 

Studi ini dilaksanakan di Kelas III SDN Rorotan 07 Pagi dengan alamat Jl. Rorotan IV Malaka HB III 

Rt. 006 Rw. 006 Kelurahan Rorotan Kecamatan Cilincing Kota Jakarta Utara Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

14140. Pemilihan lokasi penelitian disesuaikan dengan tempat peneliti PLP 2 (magang) agar riset bisa 

dilaksanakan lebih efisien serta efektif. 

Subjek yang terlibat pada studi ini yakni peserta didik kelas III SDN Rorotan 07 Pagi dengan total 32 

peserta didik. Sementara responden pada studi ini adalah pendidik kelas III SDN Rorotan 07 Pagi, selaku 

kolaborator yang dinilai mampu memahami tentang hasil belajar, kondisi peserta didik dan peneliti. 

Kolaborator disini selalu mengikuti setiap perkembangan artinya kolaborator selalu masuk setiap peneliti 

melakukan penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 6 kali 

pertemuan. 

Teknik perolehan data yang dimanfaatkan untuk mendapatkan data studi, yaitu : (1) pengamatan guna 

mengumpulkan data proses yaitu pengumpulan data lewat observasi langsung dengan terstruktur tentang 

persoalan yang hendak diamati, kemudian dibuat catatan sesuai dengan kenyataan sebenarnya (pengamatan 

langsung), (2) lewat lembar observasi yang dipilih responden yang ikut serta pada pengamatan caranya yaitu 

dengan instrumen pengamatan yang telah disediakan, (3) dokumentasi (foto) merupakan foto atau video yang 

diambil ketika observasi berlangsung, foto ini sebagai bukti bahwa telah berlangsung penelitian tindakan, (4) 

tes tertulis (evaluasi) untuk mengetahui hasil akhir perolehan nilai peserta didik. 

Kreteria keberhasilan tindakan dapat dilihat dari kriteria proses dan kreteria keterampilan numerasi. 

Indikator dalam penelitian ini adalah jika kriteria ketentuan minimal (KKM) pada keterampilan numerasi 

peserta didik mencapai 80%. 

Nilai Rata-Rata (NR) = 
           

             
×100% 

 

Untuk menghitung presentasi kemampuan numerasi keseluruhan lebih dahulu mencari nilai rata-rata 

peserta didik dalam mengerjakan evaluasi. Pengolahan nilai peserta didik dilakukan dengan rumus : 

Nilai Peserta Didik = 
                    

                   
×10 

 

Untuk menghitung rata-rata nilai kemampuan mumerasi peserta didik digunakan dengan rumus : 

Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Peserta Didik = 
                

                    
×10 

 

Untuk menghitung presentase kemampuan mumerasi peserta didik digunakan dengan rumus : 

Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Peserta Didik = 
                                     

  
×100% 

 

Jika dalam tindakan pertama belum berhasil maka akan diteruskan ketindakan kedua dan seterusnya 

sampai benar-benar terjadi peningkatan kemampuan numerasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas melalui media pembelajaran applikasi quizizz pada mata pelajaran matematika 

materi perkalian kelas III SDN Rorotan 07 Pagi diadakan dalam tiga siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus 

III setiap siklus terdiri dari dua tahapan. 

Kegiatan siklus I dilakukan dengan mengambil data kondisi awal peserta didik. Penelitian berlangsung 

dalam tiga siklus dan direncanakan dengan merancang penelitian, dan peneliti berkolaborasi dengan pendidik 

kelas. Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel nilai siklus I, nilai peserta didik kelas III SDN Rorotan 07 

Pagi pada mata pelajaran matematika materi kewajiban dan hakku dalam bertetangga masih rendah yaitu 
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hanya mendapat nilai rata-rata 74,52 dengan peserta didik yang tuntas 17 peserta didik atau 53% sedangkan 

yang tidak tuntas 15 peserta didik atau 47% dari 32 jumlah peserta didik dalam kelas. 

Siklus II ini dilaksanakan karena pada siklus I masih terdapat beberapa peserta didik yang belum 

mencapai standar kriteria ketentasan minimal (KKM) yang menjadi capaian pendidik serta untuk 

memperbaiki kekurangan pada siklus I. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media applikasi quizizz 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi pada siswa kelas III SDN Rorotan 07 Pagi. Terlihat dari tabel 

bahwa pada siklus II terdapat kenaikan tes tertulis dengan rata-rata peserta didik 81,54 dengan peserta didik 

yang tuntas yaitu sebanyak 24 peserta didik atau 75% sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 8 

peserta didik atau 25% . 

Siklus III ini dilaksanakan karena pada siklus II masih terdapat beberapa peserta didik yang belum 

mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang menjadi capaian pendidik serta untuk 

memperbaiki kekurangan pada siklus II. Pada peneliti menggunakan media applikasi quizizz untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi pada siswa kelas III SDN Rorotan 07 Pagi. Terlihat dari tabel diatas 

bahwa pada siklus III terdapat kenaikan hasil keterampilan berhitung dengan rata-rata peserta didik 87,61 

dengan peserta didik yang tuntas yaitu 30 peserta didik atau 94% sedangkan peserta didik yang tidak tuntas 

sebanyak 2 peserta didik atau 6% . 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas III SDN Rorotan 07 Pagi pada pelajaran Matematika 

keterampilan numerasi materi perkalian dengan menggunakan maedia applikasi quizizz, yang dilaksanakan 

mulai dari siklus I sampai dengan siklus III telah mengalami peningkatan. Analisis data dapat dilihat dari data 

siklus I, siklus II, dan siklus III yang mengalami peningkatan, yaitu : 

1. Analisis Data Siklus I 

Berdasarkan data tabel siklus I di atas hasil evaluasi peserta didik kelas III SDN Rorotan 07 Pagi pada 

pelajaran Matematika keterampilan numerasi masih rendah yaitu mendapat nilai rata-rata 74,52 dengan peserta 

didik yang tuntas 17 peserta didik atau 53% sedangkan yang tidak tuntas 15 peserta didik atau 47%. Sehingga 

diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II. 

 

 
Gambar 1. Persentase ketuntasan siswa pada siklus I 

 

2. Analisis Data Siklus II 

Berdasarkan dari tabel di bawah bahwa pada siklus II terdapat kenaikan hasil keterampilan numerasi 

pada peserta didik dengan rata-rata 81,54 dengan peserta didik yang tuntas yaitu 24 peserta didik atau 75% 

sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 8 peserta didik atau 25%. 
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Gambar 2. Persentase ketuntasan siswa pada siklus II 

 

3. Analisis Data siklus III 

Berdasarkan dari tabel di bawah bahwa pada siklus III terdapat kenaikan hasil keterampilan numerasi 

pada peserta didik dengan rata-rata 87,61 dengan peserta didik yang tuntas 30 peserta didik atau 94% 

sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 2 atau 6%. 

 

 
Gambar 3. Persentase ketuntasan siswa pada siklus III 

 

Presentase hasil evaluasi peserta didik tuntas dan tidak tuntas dapat digambarkan dengan diagram 

seperti di bawah ini : 

 
Gambar 4. Rekapitulasi Persentase ketuntasan siswa  
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Pada gambar 4, tampak pada siklus I peserta didik kelas III SDN Rorotan 07 pagi pada mata pelajaran 

Matematika keterampilan numerasi masih rendah yaitu mendapat nilai rata-rata 74,52 denggan peserta didik 

yang tuntas 17 peserta didik atau 53% sedangkan yang tidak tuntas 15 peserta didik atau 47%. Sehingga 

diadakan perbaikan dalam pembelajaran pada siklus II. Pada siklus II terdapat kenaikan keterampilan 

numerasi dengan rata-rata 81,54 dengan peserta didik yang tuntas yaitu 24 peserta didik atau 75% sedangkan 

yang tidak tuntas sebanyak 8 peserta didik atau 25%. Sehingga diadakan juga perbaikan pembelajaran pada 

siklus III. Pada siklus III terdapat kenaikan keterampilan numerasi dengan rata-rata 87,61 dengan peserta 

didik yang tuntas yaitu 30 peserta didik atau 94% sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 2 peserta didik atau 

6%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan literasi numerasi siswa dengan menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini dilaksanakan dengan melibatkan sasaran didik 

untuk berusaha menyelesaikan permasalahan sekaligus peserta didik diharap bisa mempunyai keterampilan 

dalam menyelesaikan permasalahan sehingga siswa terlatih bagaimana cara berpikir kritis serta memperoleh 

keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan (Widahyu, 2021). Menurut Kusherawati et al., (2020) 

terdapat tujuh langkah antara lain memperjelas konsep pembelajaran, mendefinisasikan masalah, menganalisis 

masalah, menemukan penjelasan dan merumuskan tujuan pembelajaran. Penelitian menurut Anggrella et al., 

(2021) memperlihatkan bahwasanya program literasi di sekolah adalah upaya membangun ekosistem sekolah 

yang baik melalui membaca yang mengikutsertakan seluruh komunitas sekolah, di dalam ataupun luar sekolah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marliyani & Iskandar, (2022) bahwa lingkungan 

belajar berbasis masalah yang digamifikasi dapat mempercepat dan mempromosikan penggunaan 

keterampilan literasi. Literasi numerasi peserta didik meningkat disebabkan adanya rangkaian sintak yang 

memberikan peserta didik tertarik untuk belajar (Harefa & Indonesia, 2021).  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan numerasi pada peserta didik meningkat dalam 

penggunaan media applikasi quizizz. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil evaluasi peserta didik pada siklus I, 

yaitu nilai rata-rata 74,52. Peserta didik yang tuntas yaitu 17 peserta didik dengan persentase 53% dan peserta 

didik yang tidak tuntas sebanyak 15 peserta didik dengan persentase 47%. Pada siklus II nilai rata-rata peserta 

didik mengalami peningkatan yaitu 81,54. Peserta didik yang tuntas yaitu sebanyak 24 peserta didik dengan 

persentase 75% dan yang tidak tuntas sebanyak 8 peserta didik dengan persentase 25%. Pada siklus III juga 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 87,61. Peserta didik yang tuntas yaitu sebanyak 30 peserta didik 

dengan persentase 94% dan peserta didik yang tidak tuntas yaitu 2 peserta didik dengan persentase 6%. 

Penggunaan media applikasi quizizz dapat meningkatkan keterampilan numerasi pada peserta didik kelas III 

dalam mata pelajaran Matematika. 
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